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BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perbedaan secara unsur, material, penggolongan, fungsi, bentuk menjadi
dasar perbedaan kedua bidang seni ini. Perbedaan lain, dapat ditinjau dari cara
menikmati melalui panca indera. Adanya faktor waktu dan bunyi dalam musik,
membuat orang menikmatinya dengan cara mendengarkan musik secara
keseluruhan untuk mendapatkan suatu nuansa dalam perasaan bagi penikmatnya.
Sementara arsitektur tidak terlalu membutuhkan waktu untuk menikmatinya.
Maksudnya penikmat dapat berhenti kapan pun dan di mana saja ia mau untuk
dapat melihat dan menikmati secara detail bagian atau ruang dalam suatu
bangunan.

Dalam praktek pembawaan musik barok menjadi suatu topik pembahasan
yang menarik terutama dalam hal ornamentasi yang merupakan salah satu khas
karakteristilk gaya musik barok, yang mana pada arsitektur ornamen juga sangat
ditonjolkan. Karakteristik pada masa tersebut seperti penuh dengan gerakan,
emosi, dramatis. Yang mencoba membawa arah imaginasi setiap yang melihat
pada satu peristiwa, sepertii pemandangan religius yang bersifat surgawi,
pemandangan alam yang bersifat fantastis, dan pemandangan manusia. Ini di
karenakan adanya keyakinan dua pusat pada zaman itu, yakni pusat gereja sebagai

pusat kerajaan Tuhan dan pusat istana sebagai kerajaan dunia, yang sangat
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berbeda dengan keyakinan pada zaman sebelumnya yang dipusatkan pada satu:
Tuhan

Jika dilihat dari segi bentuk struktural musik dan arsitektur pada periode
barok, merupakan suatu zaman yang mulai bertindak sistematis dalam semua
aktivitas-intelektual, rohani, artistik dan teknologi. Dilihat dari dasar permulaan
metode ilmiah modem. Semua pemikiran intelektual dengan memakai
matematika, filosofi, dan ekonomi dan paham agama. Semuanya ini dasar dari
kebudayaan Yunani yang berpikir rasionalis.

Dapat dilihat dari tonalitas, ornamentasi, tanda tempo, tanda sukat, birama,
dan tanda dinamik pada musik menjadi dasar semua komposisi dan masih
dipergunakan sampai saat ini. Begitu juga pada tiang-tiang pada arsitektur
menjadi dasar penopang pada setiap struktur bangunan. Dan musik instrumen
menjadi sangat penting pada periode ini, dan sebagai dasar pengembangan
kebentuk musik instrumental selanjutnya.

Seni menghias jadi gaya periode barok, di mana setiap bentuk diberi
ornamen atau didesain demikian rumit dan detail yang berkesan mewah, dan
boros untuk menunjukkan kebesaran pada periode ini. Jalinan tekstur yang
kompleks baik pada bentuk musik maupun pada arsitektur juga menjadi ciri pada
periode tersebut. Prinsip ilusi (semu) secara sengaja diterapkan dalam citra rasa
barok. Karena kaburnya batas-batas yang jelas antara unsur bentuk dan unsur
hiasan.

Secara keseluruhan musik pada periode ini sejalan, atau dengan kata lain

sewarna dengan arsitektur pada periode barok.
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Bagan proses penciptaan seni bangunan (arsitektur) dan seni musik

SENT BANGUNAN |

PENCIPTA

Arsitek dan Komponis

y
PERENUNGAN

v

EKSPRESI

Melalui media dan

unsur-unsurnya

SENI MUSIK

HASIL PERANCANGAN

A
KONTRAKTOR /
PELAKSANA

y

KESAN VISUAL

PENIKMAT

B. Saran

Y

r

KOMPOSISI MUSIK

KONDUKTOR
PEMAIN

y

KESAN AUDIAL

A

Belajar dari pengalaman penulis yang berkecimpung di dunia musik, dan

akan selalu bergaul dan menghadapi reportoar-reportoar musik barok, dan begitu

juga dengan mahasiswa Jurusan Musik atau pun orang-orang yang belajar

mendalami dunia musik.
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Penulis memberanikan diri untuk mengajukan beberapa saran untuk

dipertimbangkan:

L

Adanya apresiasi musik barok atau pun musik lainnya, hendaknya perlu
ditingkatkan mutu dan jumlahnya terutama melalui diskusi, pengadaan
pustaka dan laboratorium atau pun studio musik, guna memperkaya
pemahaman dan dapat menginterpretasikan setiap periode perkembangan
pada musik, mengingat reportoar-reportoar dari setiap zaman/periode

akan selalu kita jumpai terutama dalam mata kuliah praktek mayor.

. Karena pembahasan karya tulis ini sangat terbatas dan secara umum dan

global tentang periode barok, penulis menyarankan agar penelitian dan
pembahasan yang lebih menyeluruh dan detail dengan sudut pandang
yang lain perlu diadakan demi memperkaya perbendaharaan dan
pemahaman kita terhadap periode barok, khususnya gaya musik barok,

yang berkenaan mengenai ornamentasi barok.

Akhir kata dari tulisan ini, penulis berharap tulisan ini dapat membantu dan

membuka wawasan kita tentang adanya kaitan musik dengan bidang lainnya, dan

semakin

banyak tulisan-tulisan yang memberikan wawasan untuk dapat

memberikan sudut pandang yang terkait pada seni musik melalui bidang-bidang

ilmu lainnya.
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